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ABSTRACT

This study aims to comprehensively explore the meanings, motives, and experiences of
students in using online loan services through a phenomenological approach and a constructivist
paradigm. The background of this research is based on the rapid growth of online loan services
in Indonesia, which has become increasingly popular among students, especially due to the ease
of digital access, fast application processes, and urgent financial needs. This study employs a
qualitative method with in-depth interviews conducted with eight active student informants
from the Bogor area and its surroundings, all of whom have experience using online loan services.

Keywords: online loans, students, motives, experiences, phenomenology, symbolic interaction,
social construction, lifestyle, consumerism, psychological risk

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap secara komprehensif pemaknaan, motif,
dan pengalaman mahasiswa dalam menggunakan layanan pinjaman online dengan
pendekatan fenomenologi dan paradigma konstruktivis. Latar belakang penelitian ini didasari
oleh pesatnya pertumbuhan layanan pinjaman online di Indonesia yang semakin diminati oleh
kalangan mahasiswa , terutama karena kemudahan akses digital, proses pengajuan yang
cepat, serta kebutuhan finansial yang mendesak. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan wawancara mendalam terhadap delapan informan mahasiswa aktif di
wilayah Bogor dan sekitarnya yang memiliki pengalaman menggunakan pinjaman online.

Kata Kunci: pinjaman online, mahasiswa, motif, pengalaman, fenomenologi, interaksi
simbolik, konstruksi sosial, gaya hidup, konsumtif, risiko psikologis

PENDAHULUAN

Kebiasaan berhutang sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
masyarakat Indonesia, faktor sosial, ekonomi, dan budaya saling mempengaruhi
terbentuknya kebiasaan ini. Dalam beberapa tahun terakhir ini pinjaman online telah
menjadi alternatif menarik untuk memenuhi kebutuhan finansial bagi masyarakat
termasuk di kalangan mahasiswa. Dari waktu ke waktu Jumlah pengguna pinjaman
online mengalami peningkatan yang signifikan (Kusumaningsih & Yulianingsih,
2023). Era digital saat ini telah membawa kemudahan yang pesat dalam kehidupan
kita. Mulai dari berbelanja secara online, mengakses layanan perbankan digital,
hingga mengikuti berbagai kursus online, teknologi telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Bahkan, inovasi dalam bidang keuangan pun
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semakin berkembang pesat dengan munculnya berbagai layanan financial technology
(Prio et al, 2023).

Salah satu fintech yang semakin populer di kalangan masyarakat, termasuk
mahasiswa adalah platform pinjaman online (pinjol). Pinjaman Online adalah
penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk mempertemukan pemberi
pinjaman/lender dengan penerima pinjaman/peminjam dalam rangka melakukan
perjanjian pinjam meminjam dalam mata uang rupiah secara langsung melalui sistem
elektronik atau melalui platform digital (Sinaga et al, 2022) (Yerisonsianus peron et
al, 2024). Dalam proses peminjaman online konsep komunikasi, media dan teknologi
diterapkan melalui platform aplikasi, konsep komunikasi media adalah proses
penyampaian pesan melalui teknologi dengan tujuan saling memahami keinginan
antara pengirim dan penerima (Pribadi, 2017).

Pinjaman online ada dua macam, jenis pertama yang legal, yang artinya sudah
mendapat izin, dan yang ilegal, yang artinya tidak memiliki izin (Ulfadillah et al,
2023). Hingga tanggal 29 Oktober 2024, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sudah
memberikan izin kepada 97 perusahaan yang menyediakan layanan pinjaman online.
Mahasiswa sebagai kelompok dengan keterbatasan finansial sering kali menghadapi
tantangan dalam memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari, sehingga mudahnya
syarat dalam pengajuan pinjaman dimana syaratnya hanya bermodalkan foto KTP
(kartu tanda penduduk) serta proses pencairan dana yang relatif cepat menjadikan
pinjaman online sebagai solusi yang banyak diminati oleh mahasiswa untuk
memenuhi kebutuhan finansial mendesak dan gaya hidup sehari-hari.

Namun di balik kemudahan aksesnya, terdapat berbagai permasalahan yang
perlu diperhatikan, senada dengan yang dikatakan oleh (Imtihan & Jatmiko, 2024)
Sekalipun pinjaman online dapat memberikan solusi cepat bagi mereka yang
membutuhkan uang dengan segera, pinjaman online juga memiliki risiko tersendiri
yang menyertainya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa maraknya penggunaan
pinjaman online di kalangan mahasiswa justru menimbulkan berbagai dampak
negatif, seperti masalah psikologis, gaya hidup konsumtif terjerat bunga riba yang
tinggi hingga peningkatan beban utang. Dari data yang dipublikasikan oleh
Katadata.co.id menunjukkan bahwa 37,17% dari total kredit macet pada pinjaman
online berasal dari kelompok usia Gen Z dan Milenial sebelum melakukan penelitian
ada beberapa alasan mereka mengambil pinjaman online yang penulis temui yaitu,
untuk bayar UKT, untuk hidup sehari-hari dan untuk memenuhi gaya hidup.

Fenomena pinjaman online dapat dipandang sebagai pisau bermata dua. Di
satu sisi, layanan ini menawarkan aksesibilitas yang tinggi terhadap sumber
pendanaan, di sisi lain pinjaman online menimbulkan masalah baru seperti bunga
pinjaman tinggi, penagihan dengan ancaman, penyebaran data pribadi, didatangi debt
collector, terganggunya mental dan psikologis, konstruksi masyarakat yang negatif
terhadap korban (A. Nugroho et al, 2024). Rendahnya tingkat literasi keuangan di
Indonesia, yang hanya mencapai 38,03% pada tahun 2019, menjadi akar masalah dari
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banyaknya kasus masyarakat, termasuk mahasiswa yang terlilit utang di pinjaman
online ilegal. Kurangnya pemahaman ini membuat mereka rentan terjebak dalam
skema penipuan (Hidayah, 2022). Dampak dari fenomena ini akan terus meningkat
jika tidak ada penanganan dari pemerintah ataupun edukasi literasi keuangan bagi
mahasiswa. Menurut penelitian Dwi Rezky Anandari Sulaiman ada 5 faktor yang
mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk menggunakan pinjaman online yaitu
gaya hidup yang cenderung konsumtif, tekanan ekonomi yang mendesak, rendahnya
tingkat literasi finansial, kemudahan proses pengajuan pinjaman, serta terbatasnya
pilihan sumber pendanaan lainnya (Dwi Rezky Anandari Sulaiman, 2024).

Meskipun sudah ada beberapa penelitian sebelumnya yang membahas
fenomena penggunaan pinjaman online di kalangan mahasiswa, namun masih
terbatas pada aspek kuantitatif. Penelitian-penelitian tersebut sering kali lebih fokus
pada data statistik dan angka-angka, sementara itu, pemahaman mengenai makna
yang melekat pada pengalaman menggunakan pinjaman online bagi mahasiswa masih
perlu dilakukan penelitian sehingga kurang menggali secara mendalam mengenai
pengalaman dan pemaknaan subjek penelitian. Penulis merasa penelitian ini penting
dilakukan untuk memahami lebih dalam bagaimana mahasiswa memaknai dan
menggunakan layanan pinjaman online yang semakin marak di tengah perkembangan
teknologi finansial. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori
interaksionalisme simbolik (symbolic interactionism), teori Interaksionisme simbolik
adalah suatu perspektif teoretis yang memandang tindakan sosial sebagai hasil dari
penafsiran individu terhadap simbol-simbol yang digunakan dalam interaksi (Zanki,
2020).

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi, dan melibatkan 8 key informan sebagai subjek penelitian. Pendekatan
fenomenologi dianggap relevan untuk mengisi kekosongan tersebut, karena
memungkinkan peneliti untuk menggali makna yang terkandung dalam pengalaman
subjek penelitian secara langsung. Dengan demikian, peneliti dapat memahami
bagaimana mahasiswa memaknai pengalaman mereka dalam menggunakan
pinjaman online, apa saja faktor yang mempengaruhi keputusan mereka, serta
bagaimana pinjaman online berdampak pada kehidupan mereka sehari-hari, Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih kaya tentang dunia
hidup mahasiswa dalam berinteraksi dengan layanan keuangan digital. Berdasarkan
paparan di atas, penulis merasa perlu untuk melaksanakan sebuah penelitian
mendalam yang berjudul “Pemaknaan Pinjaman Online Bagi Mahasiswa”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis, yang bertujuan untuk
menyelidiki makna yang terkandung dalam tindakan sosial. Dengan mengamati
secara rinci perilaku manusia dalam konteks sosial yang nyata, peneliti konstruktivis
berupaya memahami bagaimana individu memberikan arti terhadap pengalaman
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mereka dan bagaimana makna-makna tersebut membentuk interaksi sosial. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat mengungkap cara pandang, nilai, dan norma yang
mendasari tindakan sosial serta bagaimana elemen-elemen tersebut saling terkait
dalam menciptakan realitas sosial yang kompleks (Azwar, 2022)

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Metode kualitatif adalah cara meneliti suatu fenomena dengan terjun
langsung ke lapangan untuk mengamati dan berinteraksi dengan subjek penelitian.
Peneliti sebagai instrumen utama mengumpulkan data melalui berbagai teknik,
kemudian menganalisis data secara induktif untuk menemukan pola dan makna yang
tersembunyi. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada pemahaman
mendalam terhadap pengalaman dan perspektif individu, bukan sekadar generalisasi
yang berlaku umum. Penelitian kualitatif termasuk jenis penelitian yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis yang mendalam (Ummah, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemaknaan Pinjaman Online di Kalangan Mahasiswa

Pinjaman online dipandang oleh mahasiswa sebagai solusi praktis untuk
memenuhi kebutuhan finansial yang mendesak karena kemudahan akses dan proses
pengajuan yang cepat. Namun, mahasiswa juga menyadari adanya risiko, seperti
bunga tinggi dan konsekuensi jangka panjang. Beberapa melihat pinjaman online
sebagai platform digital untuk meminjam uang dengan cepat, sementara yang lain
lebih kritis, menganggapnya dapat merugikan karena memicu pengeluaran yang
tidak terkendali dan masalah keuangan. Meskipun berisiko, banyak mahasiswa yang
tetap mengandalkan pinjaman online untuk memenuhi kebutuhan mendesak seperti
biaya pendidikan, kebutuhan sehari-hari, atau keinginan pribadi. Hal ini sejalan
dengan teori fenomenologi Alfred Schutz, di mana makna dan motif muncul dari
pengalaman individu dan interaksi sosial.

Pemaknaan
Pinjaman Online

l
I |

Solusi Mudah Kesadaran
& Cepat Risiko
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muka pintas
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Motif Mahasiswa dalam Menggunakan Pinjaman Online

Motif mahasiswa untuk menggunakan pinjaman online sangat bervariasi,
mulai dari kebutuhan mendesak, pengaruh teman, hingga dorongan konsumtif dan
keinginan memperoleh kepuasan instan. Beberapa mahasiswa menggunakannya
untuk memenuhi kebutuhan mendesak, sementara yang lain dipengaruhi oleh
lingkungan sosial atau promosi media. Sebagian juga menggunakan pinjaman online
untuk membeli barang yang diinginkan, meskipun itu bukan kebutuhan primer.
Keputusan untuk menggunakan pinjaman online dipengaruhi oleh faktor internal
(kebutuhan pribadi) dan eksternal (pengaruh teman dan promosi media), sesuai
dengan teori konstruksi sosial.

MOTIF
PINJAMAN ONLINE

Kebutuhan Pengaruh
Pribadi Teman
Tekanan Sosial

Mencobacona] 1

lkut Tren Promosi &
Gaya Hidup Kemudahan
Ekonomi
Keluarga

Pengalaman Mahasiswa dalam Menggunakan Pinjaman Online

Pengalaman mahasiswa dalam menggunakan pinjaman online sangat
beragam. Banyak mahasiswa yang awalnya merasa terbantu dengan kemudahan
proses pengajuan, tetapi kemudian menghadapi beban cicilan, bunga tinggi, serta
tekanan psikologis akibat utang yang menumpuk dan ancaman dari penagih utang.
Beberapa mahasiswa melaporkan rasa cemas, stres, dan perasaan bersalah terkait
utang yang harus dilunasi. Meskipun proses pengajuan sangat cepat dan mudabh,
masalah timbul ketika mahasiswa tidak dapat membayar tepat waktu, yang
menambah beban mental mereka. Pengalaman ini mencerminkan sifat pinjaman
online yang memberikan kenyamanan sesaat, tetapi juga risiko yang besar.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan dan
motif mahasiswa dalam menggunakan pinjaman online merupakan kombinasi antara
pengalaman subjektif individu dan interaksi simbolik dalam kehidupan sosial.
Keputusan untuk menggunakan pinjaman online bukan hanya dipengaruhi oleh
kebutuhan pribadi, tetapi juga oleh norma sosial dan pengaruh teman sebaya yang
membentuk persepsi bahwa pinjaman online adalah bagian dari kehidupan sehari-
hari, meskipun penuh dengan risiko.

Dengan demikian, hasil penelitian membuktikan bahwa pemaknaan dan
motif tindakan sosial informan merupakan perpaduan antara pengalaman subjektif
individu dan proses interaksi simbolik dalam kehidupan bermasyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemaknaan, motif, dan pengalaman
mahasiswa dalam menggunakan pinjaman online, dapat disimpulkan beberapa hal
penting sebagai berikut:

Pemaknaan Pinjaman Online oleh Mahasiswa

Bagi mahasiswa, pinjaman online dipandang sebagai solusi praktis untuk
memenuhi kebutuhan dana secara cepat, tanpa proses rumit atau tatap muka. Banyak
mahasiswa yang memanfaatkan pinjaman online untuk keperluan mendesak, mulai
dari membayar biaya pendidikan, kebutuhan sehari-hari, hingga menunjang gaya
hidup. Namun, di balik kemudahan tersebut, siswa juga menyadari risiko bunga
tinggi, denda yang membengkak, hingga ancaman penagihan yang bisa menjadi beban
psikologis. Pinjaman online dianggap sebagai “dua mata pisau”: bisa sangat
membantu, namun juga bisa menjelaskan jika tidak dikelola dengan bijak.
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Motif Mahasiswa Menggunakan Pinjaman Online

Motif utama mahasiswa menggunakan pinjaman online adalah kebutuhan
mendesak, keterbatasan dana, dan pengaruh lingkungan sekitar seperti teman dan
promosi di media sosial. Selain itu, ada juga dorongan konsumtif, keinginan untuk
memenuhi gaya hidup, serta kemudahan proses pengajuan yang membuat
mahasiswa mendaftar untuk memanfaatkan layanan ini. Tidak sedikit juga yang
memanfaatkan pinjaman online untuk modal usaha atau sekadar mencoba fasilitas
paylater yang ditawarkan berbagai platform.

Pengalaman Mahasiswa dalam Pinjaman Online

Pengalaman mahasiswa dalam menggunakan pinjaman online sangat
beragam. Proses pengajuan yang mudah dan pencairan dana yang cepat memang
sangat membantu, tetapi banyak siswa kemudian merasa terbebani oleh cicilan,
bunga yang tinggi, dan denda keterlambatan. Tekanan psikologis seperti rasa cemas,
stres, hingga rasa malu sering muncul, terutama ketika menghadapi pencarian yang
agresif. Ada juga yang terjebak dalam siklus “gali lubang tutup lubang”, meminjam di
aplikasi lain untuk menutup utang sebelumnya, sehingga beban utang semakin
menumpuk dan menimbulkan dampak negatif pada kesehatan mental.
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